
 
 

ABSTRAK 

Ungkapan Kepercayaan Rakyat Minangkabau di Parak Gadang Kecamatan 
Padang Timur 

Oleh: Rini Atniyanti/ 2012 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 
ditengah budaya asing yang semakin pesat oleh kemajuan teknologi. Hal ini 
dikhawatirkan berdampak buruk terhadap eksistensi ungkapan  kepercayaan rakyat 
yang banyak mengandung nilai-nilai pendidikan. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan, bentuk, makna, struktur, kategori dan fungsi ungkapan kepercayaan 
rakyat yang ada di Parak Gadang Kecamatan Padang Timur. 

Objek penelitian ini adalah ungkapan kepercayaan rakyat di Parak Gadang 
Kecamatan Padang Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan cara studi lapangan, 
wawancara, dan mencatat hasil wawancara dengan tokoh masyarakat di Parak 
Gadang Kecamatan Padang Timur. Analisis data dilakukan secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan hal-hal berikut, pertama, terdapat, 
53 bentuk folklor lisan dan 10 bentuk foklor sebagian lisan dalam ungkapan 
kepercayaan rakyat yang berkembang di Parak Gadang Kecamatan Padang Timur. 
Kedua, makna yang terkandung dalam ungkapan kepercayaan merupakan makna 
tidak langsung dari ungkapan tersebut, melainkan ada makna tersirat yang ingin 
disampaikan melalui ungkapan tersebut, datanya berjumlah 63 ungkapan. Ketiga, 
struktur ungkapan kepercayaan rakyat yang terdiri dari dua bagian, pertama terdiri 
dari sebab akibat datanya berjumlah 58 ungkapan dan yang kedua terdiri dari tanda, 
konvensi, akibat datanya berjumlah 5 ungkapan.  Keempat, kategori dan fungsi  
ungkapan kepercayaaan rakyat di Parak Gadang Kecamatan Padang Timur, kategori 
ungkapan tentang pekerjaan berjumlah 13, menikah berjumlah 1, tubuh manusia 
berjumlah 12, kelahiran berjumlah 4, perjalanan berjumlah 7, binatang berjumlah 9, 
obat-obatan rakyat berjumlah 2, rumah berjumlah 3, makanan berjumlah 3, kematian 
berjumlah 4, gejala alam berjumlah 5 dan fungsi ungkapan tentang melarang 
berjumlah 16, mengingatkan berjumlah 19, menghibur berjumlah 5, mendidik 23. 
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